BABII
KONDISI KELURAHAN BANJARAN KEDIRI

A. Profil Kelurahan Banjaran

Kelurahan Banjaran merupakan salah satu wilayah yang terletak di
bagian Kota Kediri. Luas wilayah keseluruhan kelurahan Banjaran adalah
195.821,81 Ha yang berupa pemukiman, persawahan, perkebunan,
pekarangan dan kuburan. Suhu rata-rata kelurahan Banjaran adalah 30 C.
Kawasan Kelurahan Banjaran terletak pada kawasan perkantoran,
pertokoan atau bisnis dan ada tempat untuk kawasan pariwisata."

Kelurahan Banjaran terletak di sebelah selatan Kecamatan Pesantren
Kediri. Batas Kelurahan Banjaran adalah di sebelah utara Kelurahan
Ngadirejo, di sebeleh selatan berbatasan dengan Kelurahan Jamsaren,
sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Burengan dan di sebelah barat
berbatasan dengan Kelurahan Kemasan.

Letak wilayah Kelurahan Bnajaran dari pusat pemerintahan
Kecamatan adalah berjarak 1 Km. Dan jarak Kelurahan Banjaran ke
Kabupaten atau Kota Kediri adalah 5 Km. Sedangkan jarak Kelurahan

Banjaran ke Ibu Kota Provinsi Jawa Timur adalah 140 Km bisa di tempuh

! Data Potensi Kelurahan Banjaran, Profil Kelurahan Dalam angka 2014-2016, 1-2.

* Hepi, Wawancara, Banjaran Kediri, 6 April 2016.
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menggunakan kendaraan bermotor yang menghabiskan waktu sekitar 3-4
jam.’

Sebagai daerah yang terletak di tengah-tengah kota kediri, penduduk
Kelurahan Banjaran juga ada yang memiliki area persawahan dan
perkebunan yang biasa di tanami tanaman padi atau tanaman-tanaman
yang biasa di jual di pasar seperti sayuran dan buah-buahan ada juga yang
memiliki tanaman tebu.

Selain bertani penduduk Kelurahan Banjaran banyak yang bekerja di
pabrik seperti pabrik yang sangat besar di Kota Kediri yaitu pabrik rokok
Gudang Garam. Penduduk Kelurahan Banjaran juga banyak yang menjadi
pegawai negeri dan berdagang dan banyak yang menjadi seniman seperti
seniman kesenian jaranan.

Penduduk Kelurahan Banjaran ada 6.275 orang, dengan
perbandingan jenis kelamin laki-laki sebanyak 3.364 orang dan yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 2.911 orang. Dari jumlah penduduk
sebanyak 6.275 orang, penduduk Kelurahan Banjaran terdiri dari 2.436
kepala keluarga®.

Kesejahteraan keluarga Kelurahan Banjaran dikategorikan menjadi 5
kategori atau tingkatan yaitu:

1. Jumlah keluarga prasejahtera: 259 keluarga

2. Jumlah keluarga sejahtera 1: 700 keluarga

* Data Potensi Kelurahan Banjaran, Profil Kelurahan Dalam Angka 2014-2016, 3.

* Tingkat Perkembangan Desa dan Kelurahan Banjaran, Profil Kelurahan Dalam Angka 2014-

2016, 1.
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3. Jumlah keluarga sejahtera 2: 1.001 keluarga
4. Jumlah keluarga sejahtera 3: 176 keluarga
Total semua jumlah keluarga ada 2.436 kepala keluarga.’

Dalam segi kepercayaan yang dianut oleh masyarakat sekitar
mayoritas penduduk beragama Islam. Jumlah penduduk Kelurahan
Banjaran yang beragama Islam ada 5.864 orang, yang laki-laki sebanyak
3.164 orang dan yang perempuan sebanyak 2.700 orang. Tetapi ada juga
yang berbeda agama. Meskipun ada yang berbeda agama tetapi kerukunan
mereka tetap terjalin dan hidup rukun berdampingan antar umat
beragama.’

Dari segi kesehatan di Kelurahan Banjaran terdapat 16 unit posyandu
dan pembina yang membina posyandu ada 50 orang. Dan ada 85 orang
kader yang bertugas di posyandu dan dibagi di masing-masing posyandu.
Dari posyandu tersebut masyarakat bisa berkonsultasi tentang masalah-
masalah kesehatan dan ada beberapa jenis kegiatan rutin dalam posyandu
seperti bina keluarga balita, pengobatan gratis, pemberantasan sarang
nyamuk dan kegiatan pembersihan lingkungan yang bekerja sama dengan
perangkat desa.”

Untuk mengukur tinggi rendahnya kemajuan suatu masyarakat

adalah tergantung dari tinggi dan rendahnya pendidikan yang dimilikioleh

* Ibid., 1.
% Data Potensi Kelurahan Banjaran, Profil Kelurahan Dalam angka 2014-2016, 7.

" Dimas Primanda, Wawancara, Banjaran Kediri, 6 April 2016.
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masyarakat. Semakin tinggi pendidikan suatu masyarakat, maka semakin
baik pula tatanan kehidupan masyarakat tersebut. Dari sudut pendidikan,
masyarakat kelurahan Banjaran yang mencapai sarjana mencapai 600
orang itu terdiri dari lulusan D-1 sederajat sampai S-2.

Lulusan D-1 dan D-2 ada 264 orang sudah termasuk laki-laki dan
perempuan, yang lulusan D-3 ada 261 orang yang laki-laki ada 175 orang
dan yang perempuan ada 86 orang, lulusan S-1 ada 39 orang sarjana laki-
laki dan ada 25 orang sarjana perempuan, kemudian yang lulusan S-2 ada
11 orang itu sudah termasuk laki-laki dan perempuan. Dan masih banyak
juga yang masyarakatnya hanya lulusan SMA sederajat dan SMP
sederajat. Yang lulusan SMA sederajat mencapai 1823 laki-laki dan 1220
perempuan kemudian yang lulusan SMP sederajat mencapai 644 laki-laki
dan 509 perempuan bahkan ada yang masyarakatnya hanya lulusan SD
saja. Tetapi jika dilihat dari sudut pendidikan kelurahan Banjaran sudah
baik karena masyarakatnya sudah banyak yang menjadi sarjana atau masih
dalam jenjang pendidikan kuliah.®

Dalam bidang pembangunan pendidikan ada yang negeri dan ada
yang swasta. Lembaga pendidikan Play Group sebanyak 3 gedung,
pendidikan TK sebanyak 7 gedung, pendidikan SMP ada 1 gedung, dan
lembaga pendidikan tingkat SMA sebanyak 4 gedung. Di Kelurahan

Banjaran juga ada lembaga kursus ketrampilan ada 6 unit.

® Data Potensi Kelurahan Banjaran, Profil Kelurahan Dalam angka 2014-2016, 7.
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Dari Segi politik masyrakat Banjaran sangat antusias dan
berpartisipasi dalam semua hal seperti pemilihan kepala daerah atau
pemilihan presiden dan wakil presiden. Jumlah penduduk yang memiliki
hak pilih sebanyak 4333 orang. Dan masyarakat kelurahan Banjaran
sangat antusias alam semua pemilihan yang diadakan oleh pemerintah.
Ada 6 partai yang mempunyai kantor di wilayah kelurahan Banjaran.

Penentuan kepala desa atau lurah dan perangkat desa kelurahan
Banjaran. Dalam penentuan jabatan kepala desa, Kelurahan Banjaran
ditunjuk oleh pemerintah tinggkat atas. Untuk sekertaris desa diangkat
oleh Bupati atau Walikota. Sedangkan untuk penentuan perangkat desa
termasuk kepala dusun ditunjuk, diangkat dan ditetapkan oleh Camat atau
Kepala Distrik.’

B. Kebudayaan Di Kelurahan Banjaran

Kebudayaan masyarakat Kelurahan Banjaran banyak yang di
pengaruhi oleh masalah-masalah keagamaan. Seperti yang biasanya
dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Banjaran seperti upacara-upacara
adat perkawinan, upacara kelahiran dan upacara kematian.'® Upacara adat
tersebut tentu dilakukan oleh semua masyarakat yang ada di kelurahan
Banjaran.

Dalam upacara adat perkawinan bagi masyarakata yang beragama

Islam, harus diadakan pertemuan antara kedua keluarga. Dari pertemuan

’ Hepi, Wawancara, Banjaran Kediri, 7 April 2016

' Data Potensi Kelurahan Banjaran, Profil Kelurahan Dalam angka 2014-2016, 11,
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itu kedua keluarga harus menentukan kapan akan dilaksanakan akad dan
upacara perkawinan, menentukan tanggal dan hari seperti perkawinan pada
umumnya. Setelah di tentukan tanggal dan harinya, jika sudah mendekati
hari pernikahan calon pengantin tidak boleh ketemu dalam waktu
seminggu. Dalam waktu pernikahan atau hari pernikahan pengantin dan
kedua orang tua tidak boleh mandi karena ditakutkan akan terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan seperti tiba-tiba turun hujan, apalagi untuk
pengantin perempuan tidak boleh masuk dalam dapur atau mereka biasa
menyebut dengan sebutan (pawon) ditakutkan jika pengantin perempuan
masuk ke dapur riasan yang di gunakan akan jelek dan tidak terlihat
cantik. Uapacara adat seperti ini dilakukan oleh keluarga yang masih
kental adat jawanya atau kejawen tapi bagi keluarga yang modern tidak
terlalu memikirkan adat yang seperti itu.'!

Salah satu masa peralihan terpenting dalam kehidupan manusia,
adalah peralihan dari masa remaja menuju masa dewasa dan berkeluarga
yang ditandai dengan perkawinan. Dibanding dengan masa peralihan
lainnya dalam kehidupan manusia, perkawinan merupakan fase yang
banyak memperoleh perhatian antropolog. Perkawinan sebagai bagian
unsur budaya yang universal ditemukan diseluruh kehidupan sosial.
Menurut Keontjaraningrat Perkawinan dipandang dari sudut kebudayaan,

perkawinan merupakan pengatur kelakuan manusia yang bersangkut paut

" Suhardi, Wawancara, Banjaran Kediri, 7 April 2016.
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dengan kehidupan seksnya, ialah kelakuan-kelakuan seks, terutama
persetubuhan.'?

Perkawinan merupakan bentuk kontras sosial antara laki-laki dan
perempuan untuk hidup bersama. Kontras sosial tersebut bisa saja
disyahkan oleh kebiasaan atau adat, oleh agama, oleh negara atau ketiga-
tiganya. Pada masyarakat modern Indonesia, perkawinan banyak
dipengaruhi oleh tradisi, agama dan negara."?

Pada masyarakat tradisional yang belum mengenal agama medern
dan belum terpengaruhi oleh intervensi negara, perkawinan dilakukan
secara adat. Perkawianan cukup disyahkan oleh ketua adat dan disaksiakn
oleh kerabat laki-laki dan kerabat perempuan. Bagi masyarakat tradisional
di Indonesia yang beragama Islam, maka tata cara perkawinannya harus
mengikuti ketentuan-ketentuan yang dibakukan dalam agama Islam.
Misalnya, membaca dua kalimat syahadat sebelum membaca ijab dan
qgobul dihadapan penghulu yang disaksikan oleh orang tua atau wali dari
kedua mempelai, adanya seorang wali diperbolehkannya dia menikah,
membayar mas kawin atau mahar. Dan biasanya untuk menambah
kesalehan perkawinan dilaksanakan di masjid tapi juga ada yang
dilaksanakan di rumah mempelai perempuan. Apabila persyaratan tersebut

sudah terpenuhi, maka secara agama perkawinan tersebut sudah syah.

'2 Sugeng Pujileksono, Petualang Antropologi Sebuah Pengantar Ilmu Antropologi (Malang:
UMM Press, 2006), 42.

B Ibid., 43.



24

Dalam upacara adat kelahiran Kelurahan Banjaran masyarakatnya
mengadakan upacara selametan tujuh bulan usia kehamilan dan aqiqah
untuk anaknya. Upacara selametan tujuh bulan ini dilakukan oleh calon
ibu dan ayah untuk mendoakan calon anaknya agar kandungan yang sudah
mencapi tujuh bulan itu aman dilindungi oleh Allah dan proses
kelahirannya lancar. Dalam wupacara tersebut keluarga mengundang
tetangga-tetangga untuk mendoakan calon anak dan keduaorang tuanya.
Dan tidak dilupakan dalam selametan tersebut harus ada rujak manisnya
yang terbuat dari buah-buahan. Sedangakan upacara aqiqah dilaksanakan
ketika kelahiran anak tersebut atau tujuh hari setelah anak dilahirkan.
Seperti dalam Islam binatang yang di sembelih jika laki-laki 2 ekor
kambing dan jika perempuan satu ekor kambing.

Dalam upacara adat kematian masyarakat Kelurahan Banjaran
mengadakan pembacaan talqin pada waktu penguburan mayat, tahlilan
dari malam pertama meninggal sampai 7 hari setelah meninggal, kemudian
ada selametan hari ke-40 setelah kematian, selametan hari ke-100 setelah
kematian, dan hari ke 1000 setelah kematian setelah itu dilakukan
selametan satu tahun atau (mendak). Mendak bisa dilakukan ketika satu
tahun dan tahun-tahun selanjutkan pas tanggal kematian dan tanggalnya itu
harus sesuai dengan kalender jawa.

Jenis upacara atau kebudayaan tersebut sebenarnya tidak terdapat
dalam ajaran Islam dan pada masa-masa Nabi. Tetapi masyarakat

Kelurahan Banjaran sudah melakukan kebudayaan tersebut dari dulu atau
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warisan dari nenek oyang mereka. Upacara selametan seperti upacara
kelahiran dan upacara pernikahan dipandang sebagai perwujudan rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala karunianya.'* Dan
diharapkan bisa menanbah kerukunan antar masyarakat karena dengan
adanya selametan tersebut masyarakat bisa berkumpul dalam satu acara
dan bisa saling mengobrol itu bisa menanbaha kerukunan di antara
mereka.

Perkembangan peradaban agama Islam berlangsung pasang surut
darai tahun ke tahun. Berbagai permasalahan kadang muncul dikarenakan
faktor-faktor perbedaan pendapan antar umat Islam sendiri. Namun pada
saat ini perbedaan tersebut tidak mempengaruhi pandangan dari masing-
masing aliran dalam agama Islam. Dan meraka saat ini sangat menghargai
adanya perbedaan-perbedaan tersebut yang terpenting agama mereka tetap
sama yaitu agama Islam. Yang dimaksud dengan agama adalah suatu
sistem yang intinya pada kepercayaan akan kebenaran-kebenaran yang
mutlak, disertai dengan perangkat yang terintegrasi di dalamnya, meliputi
tata peribadatan, tata peran para perilaku, dan tata benda yang diperlukan
untuk mewujudkan agama tersebut. '

Semua masyarakat Kelurahan Banjaran yang beragama Islam
melalui jalan damai, seperti melalui pernikahan, media sosial budaya, ilmu

pengetahuan dan dakwah. Sehingga dalam bermasyarakat orang-orang

' Suhamiharja, Agama Kepercayaan Dan Sistem Pengetahuan (Jakarta: Pustaka, 1984), 281.

' Edi Sedyawati, Budaya Indonesia Kajian Arkeologi, Seni Dan Sejarah (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), 66
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sangat menghargai agama lain. Hubungan antar umat beragama ditandai
dengan tumbuhnya sikap saling menghargai dan saling menghormati.
Sikap toleransi antar umat beragama juga sangat diterapkan dalam
masyarakat kelurahan Banjaran. Banyaknya bangunan masjid dan mushola
di kelurahan Banjaran juga menandakan bahwa ajaran agama Islam sangat
kental di kelurahan tersebut.

Perkembangan Islam di Kelurahan Banjaran tidak hany mengurus
soal ibadah dan akhiratnya saja, tetapi juga membawa perbaikan-perbaikan
dalam masyarakat. Masyarakat Kelurahan Banjaran juga mengadakan
pengajian rutin ibu-ibu dan bapak-bapak. Sebagai ajang perkumpulan
masyarakat yang beragama Islam untuk memupuk rasa persaudaraan
didalam pengajian tersebut juga ada ceramah yang dipimpin oleh ketua
perkumpulan tersebut. Dalam pengajian tersebut juga ada pengurus untuk
mengatur agar pengajian tersebut tidak bubar, maka dibuatlah pengurus
pengajian seperti ketua, sekertaris dan bendahara.

Dalam bidang seni kebudayaan, masyarakat Kelurahan Banjaran
memiliki banyak kesenian yang merupakan perpaduan dari berbagai
budaya. Kesenian tersebut diantaranya kesenian jaranan, kesenian reog
kesenian kentrung. Kesenian jaranan ini menggabungkan antara seni
musik, seni tari, dan religi. Kesenian reog juga hampir sama dengan
kesenian jaranan juga menggabungkan antara seni musik, seni tari dan seni
religi yang membedakan hanya alat yang digunakan untuk menari saat

pementsan. Sedangkan kesenian kentrung adalah kesenian yang dilakukan
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oleh orang-orang tertentu untuk berkeliling dengan menyanyi dan
nyanyian yang digunakan bisa terserah penonton jika penonton ingin
mendengarkan lagu jawa mereka menyanyikan lagu jawa, jika penonton
ingin mendengarkan lagu dangdut mereka menyanyikan lagu dangdut.

Dalam kebudayaan sedekah bumi juga masih dilakukan oleh
masyarakat Kelurahan Banjaran. Sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa karena sudah diberi rezki yang berkah bisa menghidupi
semua keluarga. Di Kelurahan Banjaran juga melakukan tradisi megengan
untuk menyambut bulan suci ramadhan. Biasanya mereka melakukan
budaya megengan di masjid-masjid. Dan orang-orang yang tinggal di
sekitar masjid datang dan membawa makanan untuk di doakan oleh imam
masjid kemudian dimakan bersama-sama.

Kebudayaan di Kelurahan Banjaran sangat beragam dan banyak.
Kebiasaan-kebiasaan individu yang dimiliki oleh sebagian besar warga
masyarakat dan menjadi kebiasaan social, maka hal tersebut dapat
dikatakan sebagai kebudayaan. Para antropolog berpendapat bahkan suatu
kelompok masyarakat dapat dikatakan memiliki kebudayaan , bilamana
terdapat pola pikir dan pola tindak/ perilaku yang dimiliki secara bersama-
sama yang diperoleh melalui proses belajar. Oleh karena itu kebudayaan
dapat diartikan sebagai seperangkat kepercayaan, nilai-nilai dan cara
berperilaku atau kebiasaan yang dipelajari dan dimiliki secara bersama-

sama oleh kelompok masyarakat.'®

' Pujileksono, Petualangan Antropologi Sebuah Pengantar Ilmu Antropologi, 25.
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C. Tradisi Kupat Luwar

Tradisi ini dilakukan pada saat kesenian jaranan Ki Wanoro Seto
pentas pada tanggal 3 April 2016. Karena yang memiliki acara mereka
berjanji jika mau mengundang jaranan. Tradisi Kupat Luwar adalahorang
yang mempunyai janji. Janji dalam tradisi kupat luwar dan orang Jawa
biasa disebut engan ujar atau nazar. Janji adalah sebuah perkataan yang
sangat mudah diucapkan, namun terkadang sulit menepatinya.Untuk
mendorong konsistensi terhadap janji itulah nenek moyang terdahulu
mempunyai tradisi bdaya yang unik disebut dengan kupat luwar.

Tradisi ini dipimpin oleh pawang jaranan dan tokoh masyarakat
daerah setempat. Alat yang digunakan dalam tradisi kupat luwar adalah
anyaman dari daun kelapa yang dibentuk menjadi kupat, tetapi cara
menganyam kupat ini beda dengan kupat-kupat lainnya. Anyaman kupat
luwar dilakukan oleh tokoh masyarakat atau sesepuh daerah Banjaran.
Karena tidak biasa menganyam kutupat luwar, maka sebelumnya ketupat
itu sudah dianyamkan oleh sesupuh desa. Ketupat tersebut yang berisi
beras kuning, campuran bunga dan uang recehan atau uang logam.

Bahan yang dibutuhkan dalam kupat luwar adalah beras kuning,
bunga seperti kenanga, mawar dan kanthil, dan uang koin. Beras kuning,
bunga dan uang koin tersebut di campur di taruh di sebuah tempat. Dan
isinya yang terdapat dalam kupat luwarnya sendiri adalah hanya beras

kuning saja.
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Orang yang berjanji, pawang jaranan dan tokoh masyarakat
berkumpul di tengah-tengah masyarakat yang menyaksikan tradisi ini.
Kemudian orang yang berjanji memegang ujung ketupat dan ujung yang
satunya di pegang oleh tokoh masyarakat kemudian mereka menarik
secara bersama-sama. Setelah ketupat di tarik pawang jaranan melempat
beras kuning yang bercampur dengan bunga dan uang koin tersebut.
Meraka menarik ujung ketupat hingga udhar (terurai) yang membuat beras
kuning, campuran bungan dan uang koin tersebut tumpah di tengah-tengan
orang yang menyaksikan. Banyak anak kecil dan orang-orang yang
berlarian dan berebut uang koin tersebut.

Dalam tradisi kupat luwar ini terjadi karena orang tersebut berjanji
jika anaknya mau di sunat atau dikhitan maka akan mengundang jaranan.
Tradisi ini tidak semata-mata yang terjadi dalam kesenian jaranan tetapi
terserah orang yang berjanji, mereka berjanji akan melakukan apa.

Setelah tradisi ini selesai dilaksanakan berarti gugurlah janji yang
diucapkan oleh orang yang berjanji. Karena berjanji merupakan nazar
yang harus ditepati dan dilaksakan. Dalam agama Islam juga ada istilah

seperti membayar janji disebut dengan nazar."’

"7 Suhardi, Wawancara, Banjaran Kediri, 6 April 2016.



